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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

Gambar IV.1. Hasil determinasi herba Reundeu (Staurogyne elongate O.Kuntze) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK 

 

 

 

 

Gambar IV.2. Tanaman Reundeu (Staurogyne elongate O.Kuntze) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3  Hasil pemeriksaan makroskopik herba Reundeu  

(Staurogyne elongate O.Kuntze) 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK 

 

 
 

Gambar IV.4  Hasil mikroskopik sayatan  atas herba Reundeu 

(Staurogyne elongate O.Kuntze) 

 

                  Keterangan : 1 : Parenkim 

 

 

 Gambar IV.5 Hasil mikroskopik sayatan bawah herba Reundeu 

 (Staurogyne elongate O.Kuntze) 

 

            Keterangan : 1.  Habkur kalsium oksalat 

               2. Parenkim 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.6 Hasil mikroskopik sayatan batang herba Reundeu 

 (Staurogyne elongate O.Kuntze) 

 

                Keterangan : 1. Parenkim 

 2. Serabut skelerenkim 

 

Gambar IV.7 Hasil mikroskopik serbuk herba Reundeu  

(Staurogyne elongate O.Kuntze) 

                       Keterangan : 1.    Berkas pembuluh 

2. Serabut skelerenkim 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.8 Hasil mikroskopik sayatan melintang herba Reundeu  

(Staurogyne elongate O.Kuntze) 

            Keterangan : 1. Kolenkim 

                 2. Serabut skelerenkim 

                                3. Hablur oksalat dalam parenkim 
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LAMPIRAN 4 

KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

 

 

Tabel IV.1  

Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia herba Reundeu 

 

Jenis Uji % Kadar 

Kadar abu total 13,30 % 

Kadar abu larut air 5,16 % 

Kadar abu tidak larut asam 3,46 % 

Kadar sari larut air 5,90 % 

Kadar sari larut etanol 8,31 % 

Kadar air 10,00 % 

Susut pengeringan 11,25 % 
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LAMPIRAN 5 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

Tabel IV.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Herba Reundeu 

 

Senyawa Kimia 
Hasil Pengmatan 

(serbuk simplisia) 

Hasil Pengmatan 

(ekstrak metanol) 

Alkaloid - - 

Flavonoid + + 

Kuinon - - 

Saponin + - 

Tanin (katekat) + + 

Steroid/Triterpenoid + + 

Fenol + + 

 

Keterangan : 

(+)   Terdeteksi 

 (-)  Tidak Terdeteksi 
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LAMPIRAN 6 

BAGAN EKSTRAKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar IV.9 Bagan ekstraksi 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia 

Herba Reundeu 

 

 

dimaserasi dengan metanol 

T = 3 x 24 jam 

Ampas 

 

 

remaserasi dengan metanol 

T = 2 x 24 jam 

Ampas 

 

 

Ekstrak 

metanol 2 

 

 

Ekstrak 

metanol 1 

 

 
Ekstrak metanol 1 + 

ekstrak metanol 2 

 

 
Maserat diuapkan dengan 

penguap vakum putar 

Ekstrak metanol pekat 
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LAMPIRAN 7 

PEMANTAUAN EKSTRAK METANOL 

 

 
 

 

Gambar IV.10 Hasil kromatografi lapis tipis analitik ekstrak methanol 

 

           Keterangan :  (1)  Kromatogram ekstrak metanol 

    (2) Kromatogram ekstrak metanol dengan penampak bercak 

H2SO4  

(3) Kromatogram ekstrak metanol dengan penampak bercak 

DPPH  

                                A  : Batas penotolan  

                                B  : Batas pengembangan 

                                Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol 
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LAMPIRAN 8 

PEMERIKSAAN FRAKSI n-Heksan DAN ETIL ASETAT 

 

 

 

Gambar IV.11 Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi n-heksan 

 

           Keterangan :    (1)  Fraksi n-Heksan 

                                 (2)  Fraksi n-Heksan dengan penampak bercak DPPH 

              (A)  Garis batas pengembangan 

              (B)  Garis penotolan  

               Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar IV.12 Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi etil asetat 

           Keterangan :   (A)  Garis batas pengembangan 

              (B)  Garis penotolan  

               Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol 
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LAMPIRAN 9 

PELARUT LANDAIAN KCV 

 

 

Tabel IV.3  

Pelarut Landaian yang digunakan dalam Kromatografi Cair Vakum 

 

Keterangan 
Perbandingan 

Pelarut 

Jumlah Pelarut (mL) 

n-Heksan Etil Asetat Metanol 

Subfraksi 1 100% 50 - - 

Subfraksi 2 1:1 25 25 - 

Subfraksi 3 100% - 50 - 

Subfraksi 4 9:1 - 45 5 

Subfraksi 5 8:2 - 40 10 

Subfraksi 6 7:3 - 35 15 

Subfraksi 7 6:4 - 30 20 

Subfraksi 8 5:5 - 25 25 

Subfraksi 9 4:6 - 20 30 

Subfraksi 10 3:7 - 15 35 

Subfraksi 11 2:8 - 10 40 

Subfraksi 12 1:9 - 5 45 

Subfraksi 13 100% - - 50 
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LAMPIRAN 10 

PEMANTAUAN SUBFRAKSI HASIL KCV 

 

 

 

Gambar IV.13 Hasil kromatografi lapis tipis analitik subfraksi etil asetat dari 

subfraksi 1 (F1) sampai subfraksi 13 (F13) 

      Keterangan :  Fase gerak     : kloroform-metanol (3:2) 

                  Fase diam      : silika gel GF254 

            A    : batas penotolan 

            B     : batas pengembangan  

       Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar IV.14 Hasil kromatografi lapis tipis analitik subfraksi etil asetat dari 

subfraksi 2 sampai subfraksi 6 

      Keterangan : Fase gerak     : kloroform-metanol (4:1) 

                Fase diam      : silika gel GF254 

          A              : batas  penotolan 

          B   : batas  pengembangan  

     Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol 
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LAMPIRAN 11 

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF 

 

 
 

 

Gambar IV.15 Hasil kromatografi lapis tipis preparatif subfraksi 2 etil asetat 

      Keterangan : A : batas pengembang 

                           B  : batas penotolan 

(1) : pola kromatogram dibawah sinar uv 254 nm 

                   (2) : pola kromatogram dibawah sinar uv 366 nm 
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LAMPIRAN 12 

UJI KEMURNIAN ISOLAT 

 

 

 

 

 Gambar IV.16 Hasil kromatografi lapis tipis dua dimensi G-3 etil asetat 

 

              Keterangan :   1 : Pengembang 1 kloroform-metanol (4:1) 

                                   2 : Pengembang 2 n-heksan-etil asetat (3:7) 

                                   O : Batas Pengembang Fase Gerak 1 

                                G-3 : Isolat murni yang disemprot 

                                    D : Batas Pengembangan Fase Gerak 2 

                                    A : Noda awal yang ditotolkan 

                                         Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol 
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LAMPIRAN 13 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.17 Spektum ultraviolet-sinar tampak isolat G-3 dari subfraksi etil asetat 

 

Keterangan : panjang gelombang maksimum = 364 sampai 485 nm 
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LAMPIRAN 14 

BAGAN PEREDAMAN RADIKAL BEBAS OLEH DPPH 

 

 

 

 

 

- diencerkan dengan metanol 

- dibuat dalam berbagai konsentrasi 

- 2 mL sampel uji / standart 

- dimasukkan kedalam tabung reaksi 

- ditambah 1 mL lar.DPPH 0,1 mM 

- diinkubasi diruang gelap pada suhu 

kamar selama 30 menit 

- diukur serapan pada λ 516 nm 

- dihitung aktivitas peredaman 

radikal bebas (%) 

 

 

 

 

                                            dibuat kurva regresi linier 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 18 Bagan persen peredaman radikal bebas oleh DPPH 

 

 

 

Ekstrak Metanol 

% Peredaman =  
𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 x 100% 

Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi  

EC50 
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LAMPIRAN 15 

UJI AKTIVITAS PEREDAMAN RADIKAL BEBAS 

 

 

Tabel IV.4 

Hasil Pengukuran Absorbans Ekstrak Metanol Herba Reundeu 

 

 

 

 

KE50 = 88,27 µg/mL 

Gambar IV.19 Kurva hubungan antara konsentrasi  

ekstrak metanol dengan %peredaman 
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LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

Tabel IV.5 

Hasil Pengukuran Absorbans Fraksi n-Heksan Herba Reundeu 

 

 

 

 

KE50 = 937,27 µg/mL 

Gambar IV.20 Kurva hubungan antara konsentrasi  

fraksi n-heksan dengan %peredaman 
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LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

Tabel IV.6 

Hasil Pengukuran Absorbans Fraksi etil asetat Herba Reundeu 

 

 

 

 

KE50 = 19,41 µg/mL 

Gambar IV.21 Kurva hubungan antara konsentrasi 

 fraksi etil asetat dengan %peredaman 
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LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

 

Tabel IV.7 

Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 2 etil asetat Herba Reundeu 

 

 

 

 

KE50 = 95,50 µg/mL 

Gambar IV.22 Kurva hubungan antara konsentrasi 

subfraksi 2 etil asetat dengan %peredaman 
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LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

 

Tabel IV.8 

Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 3 etil asetat Herba Reundeu 

 

 

 
 

 

KE50 = 20,95µg/mL 

Gambar IV.23 Kurva hubungan antara konsentrasi 

 subfraksi 3 etil asetat dengan %peredaman 

 



62 
 

 
 
 

LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

 

Tabel IV.9 

Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 4 etil asetat Herba Reundeu 

 

 

 

 

KE50 = 6,01µg/mL 

Gambar IV.24 Kurva hubungan antara konsentrasi 

 subfraksi 4 etil asetat dengan %peredaman 



63 
 

 
 
 

LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

Tabel IV.10 

Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 5 etil asetat Herba Reundeu 

 

 

 

 

KE50 = 26,34µg/mL 

Gambar IV.25 Kurva hubungan antara konsentrasi 

 subfraksi 5 etil asetat dengan %peredaman 
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LAMPIRAN 15 

 (LANJUTAN) 

 

Tabel IV.11 

Hasil Pengukuran Absorbans Vitamin C 

 

 

 

 

KE50 = 5,24 µg/ml 

Gambar IV.26 Kurva Hubungan antara Konsentrasi  

vitamin C dengan % Peredaman 


